BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari uraian kajian teori, penafsiran ayat dan analisis serta berdasarkan
rumusan masalah, maka terdapat dua simpulan sebagai berikut:

1. Penafsiran surat Al-Quraisy ayat 1 — 4 secara garis besar menjelaskan kenikmatan
Allah yang sangat besar yang dianugerahkan kepada suku Quraisy. Allah telah
menyatukan mereka dalam kasih sayang dan kekuatan. Allah juga telah memberi
mereka kemudahan dalam melakukan niaga, sehingga mereka bisa leluasa
melakukan ekspansi niaga ke negara lain. Selain itu, yang tidak kalah berharga
dari semua itu, Allah telah menempatkan mereka di Makkah serta menjadikan
mereka sebagai penguasa Kakbah yang tidak lain adalah pusat peribadatan jazirah
Arab. Oleh karena itulah mereka hidup dalam keadaan damai dan tenteram di
Makkah. Namun, jika dikaji lebih dalam lagi, penafsiran surat Al-Quraisy ini
mengandung strategi bisnis dalam setiap kalimat-kalimatnya.

2. Dalam surat Al-Quraisy ayat 1 — 4 terdapat delapan strategi bisnis; pertama,
ketekunan, pembelajaran serta pembiasaan dari kecil yang digambarkan dengan
lafaz} i>la> ¢ Ju_,\) ; kedua, Brand Equity dan Master Brand yang
digambarkan dengan lafaz} quraish ¢ J..,J;) ; ketiga, ekspansi ke luar,
membangun network, serta keahlian dipl(;masi dan negosiasi yang digambarkan

dengan lafaz rih}lah (il; y)  keempat, segmentasi pasar yang digambarkan
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dengan lafaz} al-shita>'i wa al-s}aif ; kelima, balance antara
bisnis dan ibadah. Bahkan bisnis 1 ( camall’y /;Lif::J\) rang digambarkan dengan
lafaz} falya’budu> ; keenam positioning yang digambarkan dengan
lafaz} al-bait (! )i\j&b ) pun yang ketujuh adalah tawakkal yang disertai
dengan kerj. ( u.-J\ ) 3y digambarkan dengan lafaz} alladhi> at’amahum min
ju>7 dan kedelapan,

berani mengambil risiko yang digambarkan dengan lafaz} wa a>manahum min

khaut (B e )

B. Saran Keilmuan

1.

Hasil penelitian ini bisa diterapkan untuk mengatasi sebagian masalah umat,
yakni lapangan kerja.
Penelitian ini juga memungkinkan diteliti lebih lanjut untuk menemukan strategi

lebih teknis dalam terapan.



